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MOTTO 

سِ أهََ لوَلكَِنْ اةِ الطَّرِيْقَةُ أهََمُّ مِنَ الْمَادَّ  سِ أهََمُّ مِنَ  مُّ مِنَ الطَّرِيْقَةِ وَرُوْحُ مُدرَِّ الْمُدرَِّ

سِ نَفْسِهِ   الْمُدرَِّ

 “Metode lebih penting dari pada materi, dan tetapi guru lebih penting dari 

metode, bahkan dari ruh guru lah yang lebih penting dari pada guru itu sendiri” 

[Mahmud Yunus]1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Abbudin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran  (Jakarta: Kencana, 

2009), hlm. 80.
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ABSTRAK 

Hanifah, Hilma. 2022. Pengenalan Konsep Berhitung Permulaan Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Metode Ala Sekolah (ASE) di Bimbingan Belajar Anak Hebat 

(AHE) Wonocatur Banguntapan Bantul. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Dra. 

Nadlifah, M.Pd. 

Penelitian ini dilatar belakangi pada tiga dari tujuh murid usia 5-6 tahun di 

bimbingan belajar AHE Wonocatur masih mempunyai kemampuan berhitung 

yang belum berkembang. Dalam hal ini, anak masih sering terbalik-balik dalam 

menyebutkan dan mengurutkan angka 1-20, beberapa anak juga masih belum 

paham akan konsep penjumlahan dan pengurangan. Salah satu lembaga 

pendidikan in formal yang fokus pada masalah berhitung anak adalah bimbingan 

belajar AHE Wonocatur yang menyediakan pembelajaran berhitung melalui 

metode Ala Sekolah (ASE).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

pengenalan konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode ASE, 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pengenalan konsep 

berhitung permulaan melalui metode ASE, dan untuk mendeskripsikan solusi guru 

mengatasi faktor penghambat dalam pengenalan konsep berhitung permulaan 

anak usia 5-6 tahun melalui metode ASE di bimbingan belajar AHE Wonoocatur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus 

dengan melakukan penelitian di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) 

Wonocatur, Banguntapan, Bantul. Pengumpulan data diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan serta verifikasi. Sedangkan uji keabsahan 

data yang digunakan adalah triangulasi sumber. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan: (1) Pengenalan konsep 

berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode ASE dilakukan melalui 

6 langkah. 6 langkah berhitung ASE tersebut yaitu tangga angka, mencongak, 

drill, mengerjakan modul, operasi susun, dan permainan. (2) Terdapat faktor 

pendukung dan penghambat dalam kegiatan pengenalan konsep berhitung 

permulaan melalui metode ASE. Untuk faktor pendukung dalam pengenalan 

konsep berhitung permulaan melalui metode ASE yaitu guru yang berlisesi, buku 

modul, dan kartu angka. Untuk faktor penghambatnya yaitu, suasana hati murid 

yang kurang baik dan wali murid yang sering campur tangan saat pembelajaran. 

(3) Solusi guru mengatasi faktor penghambat dalam pengenalan konsep berhitung 

permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode ASE untuk murid yang sedang 

memiliki mood kurang baik saat belajar guru akan mengajak anak untuk bercerita 

terlebih dahulu sebelum belajar. Sedangkan untuk wali murid yang sering campur 

tangan saat pembelajaran guru akan menegur dan memberikan penjelasan serta 

pemahaman tentang kemampuan anak saat belajar.  

Kata Kunci: Berhitung Permulaan, Metode ASE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan mempunyai peran yang berguna pada proses 

pengembangan. Seluruh proses perkembangan menyiapkan siswa untuk 

berperan di masa depan.2 Proses belajar menjadi bentuk yang disediakan untuk 

anak harus memperhatikan ciri-ciri disetiap tahap perkembangannya. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional yang berkaitan pada Pendidikan Anak Usia Dini berbunyi 

“Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan sebagian dari upaya pembinaan 

untuk anak sejak lahir hingga usia 6 tahun dengan memberi stimulasi 

pendidikan guna menunjang pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani supaya anak mempunyai kesanggupan untuk masuk pendidikan 

selanjutnya”.3   

Pendidikan anak usia dini menjadi landasan yang mencangkup segala 

usaha serta langkah yang dikerahkan guru dan orang tua untuk memelihara, 

menjaga juga membimbing anak untuk mewujudkan suasana dan kondisi 

                                                           
2
 Rosmiyati dan Sri Wahyuni, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep 

Bilangan Anak  Usia 4-5 Tahun dengan Bermain Kartu Domino di PAUD Nurjannah 

Pekanbaru,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (Online) Vol.2, No. 02 (30 

April 2019): hlm. 77, https://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/2517, 

Internet (diakses 23 Januari 2022).  
3
 “Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” 

(Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Badan Pemeriksaan Keuangan Republik 

Indonesia.), (Online),  (https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/7308/UU0202003.htm), diakses 25 

Januari 2022. 

https://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/2517
https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/7308/UU0202003.htm
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dimana anak bisa menggali pengetahuan yang dapat memberi peluang mereka 

untuk menelaah dan memahami pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar 

tersebut didapat melalui lingkungan sekitar, melalui pengamatan berulang kali, 

peniruan dan eksperimen yang mengaitkan segala kemampuan dan intelektual 

anak. Dengan demikian anak adalah individu yang unik dan melalui tahapan 

perkembangan kepribadian yang berbeda, lingkungan yang diusahakan guru 

dan orang tua diharapkan mampu menjadi sarana anak untuk mencari 

pengalaman dan tahap perkembangannya.4  

Di masa kini, laju kehidupan manusia mengalami fase amat cepat pada 

program pertumbuhan dan perkembangan. Usia dini adalah usia efektif guna 

mengembangkan seluruh kemampuan anak. Anak usia dini yaitu anak dengan 

rentan usia 0-6 tahun yang ada pada fase belajar sensitif. Kemampuan 

terpendam anak bisa meningkat dengan baik bila dirangsang secara tepat.5 

Orang tua, sanak saudara, serta lingkungan tempat mereka berproses menjadi 

faktor yang sangat berpengaruh pada bertambahnya perkembangan anak usia 

dini. Orang tua dan keluarga sebagai penghubung langsung dengan anak 

merupakan kunci untuk perkembangan anak, dan sebagai landasan dasar 

kemampuan fisik dan berbagai perkembangan intelektual anak, sehingga dapat 

berkembang secara optimal.6 Orang-orang di sekelilingnya, baik di tempat 

tinggal atau di sekolah, sangat berpengaruh bagi tumbuh kembang anak. 

                                                           
4
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT 

Indeks, 2009),  hlm. 7. 
5
 Rosmiyati dan Sri Wahyuni, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal…………”, 

hlm. 77. 
6
 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini (Semarang: Alprin, 2019), 

hlm. 3. 
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Kualitas lingkungan sekitar dan orang terdekat anak mempunyai pengaruh 

tinggi terhadap kualitas nilai agama dan moral, perilaku, sosial emosional, 

kognitif, bahasa, fisik motorik dan kreativitas anak.7 

Pada beberapa tahun terakhir, anak usia dini mendapat tuntutan perlu 

menguasai keterampilan berhitung sebelum memasuki SD/MI. Pada saat yang 

sama, menurut Psikologi Matematika, berhitung dapat diajarkan kepada anak 

usia dini selama konsep bantu dasarnya  dapat dikuasai anak. Kemampuan 

untuk mengurutkan, membandingkan, mengumpulkan, mengatur konsep, 

korelasi, dan kardinalitas (jumlah himpunan yang berbeda) merupakan konsep 

dasar pendukung dalam keterampilan berhitung.8 Tujuan pengajaran 

matematika adalah agar siswa bisa mengaplikasikan matematika dan berpikir 

matematis dikehidupan sehari-hari. Studi matematika yang dilakukan fokus 

terhadap pelatihan dan pengembangan upaya berpikir yang terstrukstur, sesuai 

logika, kritis, kreatif dan stabil. Dan menumbuhkan perilaku teguh dan percaya 

diri untuk pemecahan masalah.9 

Hal tersebut seperti penjelasan dalam jurnal karya Lulu Choirun Nisa 

menjelaskan bahwa “Terlepas pada permasalahan boleh atau tidak pelajaran 

berhitung bagi anak usia dini, menyiapkan anak agar bisa memahami konsep 

                                                           
7
 Rosmiyati dan Sri Wahyuni, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal…………", 

hlm 77. 
8
 Lulu Choirun Nisa, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk Pengembangan 

Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini”, Sawwa: Jurnal Studi Gender, (Online) Vol. 7, No. 2 

(30 April 2012): hlm. 91–112,  
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/651, Internet (diakses 5 Januari 

2022).  
9
 Uba Umbara, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2017), hlm. 12.  

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/651
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berhitung secara baik dan benar penting untuk dilaksanakan. Karena 

kecerdasan dalam bidang matematika adalah kecerdasan tipe B, yang mana 

kecerdasan tersebut tidak diturunkan melalui genetika tetapi dapat dihasilkan 

atas latihan dari konsep-konsep penunjangnya. Sebenarnya memperkenalkan 

anak berhitung boleh saja dilakukan asalkan menggunakan metode yang 

efektif”.10 

Menurut Mirawati dalam Eva Delvia dan Farida Mayar menyatakan 

bahwa, pembelajaran matematika anak ialah suatu wadah yang berguna sebagai 

pengembangan kemampuan berpikir anak, merangsang anak agar dapat 

menumbuhkan segala kemampuan intelektual yang ada pada diri anak, dan 

menjadi wadah untuk menstimulasi segala perilaku dan tingkah positif dengan 

tujuan untuk meletakkan dasar kepribadian yang logis, kritis, giat, mandiri, 

serta ilmiah.11  Matematika merupakan ilmu mengenai bernalar dan berpikir. 

Matematika mempelajari tentang bagaimana cara mendapatkan suatu simpulan 

yang tepat dari bermacam-macam kondisi. Matematika ialah ilmu pengetahuan 

mengenai bilangan dan ruang. Matematika yaitu suatu bidang yang membahas 

mengenai susunan pola, bangun, dan komposisi. Dan pastinya, matematika 

merupakan bagian dari kegiatan khalayak.12 

                                                           
10

 Lulu Choirun Nisa, “Pemanfaatan Teknologi............”, hlm. 93. 
11

 Eva Delfia dan Farida Mayar, “Penanaman Konsep Berhitung Anak melalui 

Permainan Pencocokkan Kepingan Buah,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Online) Vol. 4, no. 1 (7 Desember 2019): hlm. 340,  
http://repository.unp.ac.id/id/eprint/35234, Internet (diakses 23 Januari 2022). 

12
 Ani Ismiyani, Fun Math with Children (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2010), hlm. 20. 

http://repository.unp.ac.id/id/eprint/35234
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Menurut Amaris, dkk manusia tidak bisa lepas dengan matematika 

dari kehidupan sehari-hari. Matematika berfungsi sebagai pemecah persoalan 

dari makna maupun lambang. Dalam pembelajaran matematika perlu terlebih 

dahulu anak dikenalkan dengan konsep berhitung. Sebelum anak belajar 

berhitung, anak harus mampu menghitung lebih dulu dan mengenal angka 

dalam proses menghitung tersebut.13  

Kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan memakai daya pikir, 

rasio dan bilangan. Kegiatan berhitung adalah sebagian dari bidang matematika 

yang digunakan untuk menanamkan kemampuan berhitung yang dibutuhkan 

dikehidupan sehari-hari terlebih konsep bilangan yang menjadi hal utama 

untuk menumbuhkan keterampilan matematika. Berhitung merupakan akar dari 

berbagai bidang mata pelajaran di jenjang pendidikan yang digunakan untuk 

menjalankan aktivitas dalam semua kegiatan individu sehari-hari. Berhitung 

permulaan yaitu, aktivitas pengerjaan soal hitungan baik dengan cara 

menjumlahkan, mengurangkan, maupun mengoperasikan bilangan dan 

lambang matematika. Karena kemampuan berhitung sangat penting, maka 

kemampuan berhitung perlu diarahkan dan dibentuk kepada anak sejak dini 

lewat alat bantu berupa cara yang baik untuk bisa mencapai perkembangan 

anak secara optimal.14  

                                                           
13

 Della Ulfa Amaris, Rakimahwati Rakimahwati, and Serli Marlina, “Pengaruh 

Media Busy Book Terhadap Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak 

Fadhilah Amal 3 Padang,” Jurnal Usia Dini, (Online) Vol. 4, no. 2 (1Desember 2018): hlm. 9,  
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jud/article/view/12099, Internet (diakses  4 April 

2022).  
14

 Eva Delfia dan Farida Mayar, “Penanaman Konsep Berhitung…………”, hlm. 

340. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jud/article/view/12099
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Lembaga bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) merupakan suatu 

lembaga pendidikan in formal yang fokus kepada masalah membaca, menulis, 

dan berhitung. Lembaga pendidikan in formal AHE ini bersifat kemitraan. 

Pada  lembaga ini, jika seseorang mempunyai niat untuk bergabung dan mitra 

bimbingan belajar AHE harus mengikuti pelatihan terlebih dahulu. Tujuannya 

agar paham akan segala sesuatu yang harus dimengerti tentang metode belajar, 

alat pendukung, dan lain-lain untuk diaplikasikan pada pembelajaran di 

bimbingan belajar AHE.15 Lembaga bimbingan belajar AHE Wonocatur, 

Banguntapan, Bantul adalah salah satu mitra AHE dari beberapa mitra AHE 

diseluruh Indonesia. Kemampuan yang terlihat pada anak lulusan AHE ini 

anak mampu membaca, menulis, dan berhitung secara baik. Untuk kegiatan 

membaca di bimbingan belajar AHE memakai metode membaca Anak Hebat 

(AHE). Sedangkan untuk kegiatan berhitung di bimbingan belajar AHE 

menggunakan metode berhitung Ala Sekolah (ASE). Metode ASE 

menyediakan 6 langkah dalam belajar berhitung. Cara belajar berhitung dengan 

metode ASE ini tidak akan membuat bingung anak, karena caranya sama 

dengan cara yang diajarkan di sekolah. Cara belajar berhitung menggunakan 

Metode ASE ini juga dilakukan dalam waktu yang singkat.
16

 Hal ini dapat 

menjadi acuan dalam pemilihan lokasi penelitian di bimbingan belajar Anak 

Hebat (AHE) Wonocatur, Banguntapan, Bantul.  

                                                           
15

 Nur Amalafitra, Sholihatul Muawanah, Budi Sasomo, “Metode Belajar Membaca 

Tanpa Mengeja Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Pada Bimbingan 

Belajar Anak Hebat (AHE) Di Masa Pandemi”,  Jurnal Anak Bangsa (JAS),(Online) Vol. 1, 

No. 1 (22 Februari 2022): hlm. 35,  
http://jas.lppmbinabangsa.id/index.php/home/article/view/5, Internet (diakses 22 Maret 2022). 

16
 Hasil wawancara dengan Ibu Anik, selaku penyelenggara bimbingan belajar AHE 

Wonocatur , 3 Maret 2020.  

http://jas.lppmbinabangsa.id/index.php/home/article/view/5
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Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan tiga dari tujuh murid 

dengan usia 5-6 tahun di bimbingan belajar AHE Wonocatur masih memiliki 

kemampuan berhitung yang belum berkembang. Dalam hal ini, pada Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dengan indikator anak usia 

5-6 tahun dapat memahami konsep dan lambang bilangan 1-20, anak dapat 

membilang atau menyebutkan urutan bilangan dari 1-20, serta anak dapat 

membilang hasil penjumlahan dan pengurangan dengan benda sampai dengan 

10. Kemampuan berhitung anak belum berkembang dalam hal ini, terlihat pada 

saat anak belajar berhitung, anak masih sering terbalik-balik dalam 

menyebutkan serta mengurutkan angka 1-20, anak juga belum paham akan 

konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan. Anak terlihat bingung saat 

menjumpai penjumlahan dan pengurangan dengan benda ataupun soal tertulis 

yang diberikan oleh guru pengampu di bimbingan belajar. Selain itu, pada saat 

sesi menulis bilangan angka anak terkadang masih salah dalam penulisan 

angka, anak masih bingung menuliskan arah dari bilangan angka tersebut.
17

  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti terdorong melakukan 

penelitian lebih jauh terkait metode yang dipakai pada pembelajaran berhitung 

di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, Banguntapan, Bantul. 

Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengenalan 

Konsep Berhitung Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Ala 

Sekolah (ASE) Di Bimbingan Belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, 

Banguntapan, Bantul”.  

                                                           
17

 Hasil wawancara dengan Ibu Evi, selaku guru pengampu di bimbingan belajar 

AHE Wonocatur,  3 Maret 2020. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya kajian pada penelitian, untuk itu 

peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengenalan konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun 

melalui metode Ala Sekolah (ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat 

(AHE) Wonocatur, Banguntapan, Bantul? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pengenalan 

konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode Ala 

Sekolah (ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, 

Banguntapan, Bantul? 

3. Bagaimana solusi guru mengatasi faktor penghambat dalam pengenalan 

konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode Ala 

Sekolah (ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, 

Banguntapan, Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian dimaksud guna menyimpulkan dan menerangkan 

masalah yang diteliti oleh peneliti, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pengenalan konsep berhitung permulaan 

anak usia 5-6 tahun melalui metode Ala Sekolah  (ASE) di bimbingan 

belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, Banguntapan, Bantul. 
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2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

dalam pengenalan konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui 

metode Ala Sekolah (ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) 

Wonocatur, Banguntapan, Bantul.  

3. Untuk mendeskripsikan solusi guru mengatasi faktor penghambat dalam 

pengenalan konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode 

Ala Sekolah (ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, 

Banguntapan, Bantul. 

Kegunaan Penelitian antara lain:  

1. Kegunaan Teoretis  

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan khasanah ilmiah pendidikan di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, serta memperbanyak ilmu bagi 

pembaca maupun lembaga Pendidikan mengenai pengenalan konsep 

berhitung dasar anak usia dini. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pendidik atau orang tua yang 

akan mengenalkan konsep berhitung dasar anak usia dini. 

D. Sistematika Pembahasan  

Dengan menyajikan sistematika pembahasan yang baik skripsi ini 

akan memperoleh hasil secara menyeluruh. Untuk memberi suatu gambaran 
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pembahasan yang sistematis dan lengkap pada penulisan skripsi ini, 

selanjutnya dirancang sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Termuat isi formalitas yang berisi cover, halaman judul, halaman surat 

persetujuan skripsi, halaman pernyataan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar gambar, daftar lampiran, serta daftar lainnya.  

Bab I: Bab ini berisi mengenai pendahuluan yang mencangkup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah dan kegunaan penelitian, 

serta sistematika penelitian. 

Bab II: Pada bab ini terdapat kajian penelitian yang relevan dan kajian 

teori. 

Bab III: Bab ini membahas metode penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan 

tahapan penelitian.  

Bab IV: Pada bab ini akan menyajikan bahasan mengenai hasil 

penelitian yang sudah dilaksanakan yaitu, gambaran umum lembaga, letak 

geografis, sejarah singkat lembaga, visi misi lembaga, keadaan peserta didik, 

keadaan peserta didik, keadaan guru, sarana dan prasarana lembaga, dan 

pembahasan hasil penelitian di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) tentang 

rumusan masalah yang meliputi bagaimana pengenalan konsep berhitung 

permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode Ala Sekolah (ASE) di 

bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, Banguntapan, Bantul. Apa 

saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pengenalan 
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konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode Ala Sekolah 

(ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, Banguntapan, 

Bantul. Bagaimana solusi guru mengatasi faktor penghambat dalam 

pengenalan konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode 

Ala Sekolah (ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, 

Banguntapan, Bantul. 

Bab V: Bab terakhir yakni penutup yang mencangkup kesimpulan dan 

saran. 

Lalu tersedia daftar pustaka sebagaimana sumber referensi untuk 

penelitian ini, dan ada pula lampiran berbagai dokumen penting.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Bersumber pada serangkaian hasil penelitian yang dilaksanakan di 

bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur Banguntapan Bantul 

mengenai pengenalan konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui 

metode Ala Sekolah (ASE) dibimbingan belajar Anak Hebat (AHE) 

Wonocatur Banguntapan Bantul, maka peneliti dapat megambil simpulan 

bahwa: 

1. Pengenalan konsep berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode 

Ala Sekolah (ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur 

dilakukan melalui 6 langkah. 6 langkah dalam berhitung ASE tersebut 

meliputi tangga angka, mencongak, drill, mengerjakan modul, operasi 

susun, dan permaianan. Proses pembelajaran dilakukan satu minggu tiga 

kali dalam kurun waktu 15-20 menit setiap pembelajaran berpengaruh 

positif kepada peningkatan kemampuan berhitung dasar anak.  

2. Faktor pendukung dan penghambat dari pengenalan konsep berhitung 

permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode Ala Sekolah (ASE) di 

bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur Banguntapan Bantul 

yaitu: 
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a. Faktor pendukung di antaranya: 

1) Guru yang berlisesnsi. Guru yang mendapatkan lisensi khusus dari 

lembaga Anak Hebat Indonesia, yang juga memahami metode dan 

menguasai cara mengajar metode ASE adalah syarat menjadi pengajar 

metode ASE. 

2) Buku modul. Buku modul digunakan sebagai acuan guru dalam proses 

belajar mengajar pada metode ASE.  

3) Kartu angka. Dengan adanya permainan dalam bentuk kartu angka 

menjadikan pembelajaran berhitung permulaan metode ASE menjadi 

lebih menarik. 

b. Faktor Penghambat antara lain: 

1) Suasana hati murid yang kurang baik. Anak yang memiliki mood 

kurang baik pada saat belajar dan ketidakdisiplinan anak dalam 

kehadiran menjadi faktor penghambat pada kegiatan belajar.  

2) Wali murid yang sering campur tangan saat pembelajaran. Wali murid 

yang campur tangan saat proses pembelajaran dengan sikap kooperatif 

serta memaksa anak agar cepat bisa belajar berhitung akan menjadikan 

belajar anak tidak maksimal.  

3. Solusi guru dalam mengatasi faktor penghambat dalam pengenalan konsep 

berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui metode Ala Sekolah 
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(ASE) di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur Banguntapan 

Bantul yaitu: 

a. Suasana hati murid yang kurang baik. Untuk murid yang sedang 

memiliki mood kurang baik saat belajar guru akan mengajak anak untuk 

bercerita terlebih dahulu sebelum belajar. Dan untuk murid yang lupa 

dengan materi karena tidak disiplin hadir belajar di bimbingan belajar 

guru akan mengulang kembali materi yang anak lupa.   

b. Wali murid yang sering campur tangan saat pembelajaran. Guru akan 

menegur dan memberi masukan kepada wali murid agar tidak camput 

tangan saat anak sedang belajar serta menyampaikan kemampuan anak 

saat belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan dari data hasil penelitian dan simpulan. Sebagaimana wujud 

masukan lantas peneliti memberi saran untuk pihak yang tertuju sebagai 

berikut:  

1. Bagi lembaga alangkah baiknya agar penyusunan modul dan langkah-

langkah belajar berhitung untuk anak usia dini bisa lebih memperhatikan 

dan menyesuaikan kepada standar tingkat perkembangan anak usia dini dan 

lebih menata kembali ruangan bimbingan belajar agar lebih tertata dengan 

baik. Karena jika saat anak datang secara bersama-sama ruang belajar akan 

menjadi gaduh yang akan mengacaukan konsentrasi belajar anak. Pihak 

lembaga juga perlu mengawasi wali murid, terutama wali murid yang sering 
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campur tangan saat berlangsungnya kegiatan belajar anak. Semakin wali 

murid sering ikut campur di kegiatan belajar anak kegiatan pembelajaran 

semakin menjadi tidak maksimal, karena hal demikian menjadikan anak 

tidak konsentrasi dan timbul rasa takut dalam diri anak.  

2. Bagi guru di bimbingan belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur sebaiknya 

agar lebih maksimal dalam membangun mood anak saat proses 

pembelajaran. Salah satu kunci dalam kesuksesan belajar anak yaitu 

kompetensi guru itu sendiri. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang akan melaksanakan penelitian di bimbingan 

belajar Anak Hebat (AHE) Wonocatur, alangkah baiknya juga melakukan 

penelitian dengan pihak wali murid, agar peneliti memahami bagaimana 

hasil dari anak yang dimasukkan di bimbingan belajar serta dapat mengerti  

mengapa sikap wali murid yang sering ikut campur pada saat anak 

melaksanakan kegiatan belajar. 
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